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Abstract—The use of e-Learning Tools in STIKOMDB is expected to improve the efficiency and effectiveness of learning. This study
aims to analyze the acceptance e-learning tools on learning using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology ( UTAUT ).
The respondents were students from STIKOMDB who use e-Learning Tools in Learning. Data collected by using survey methods. Data
were analyzed using Structural Equation Model (SEM). A result shows that expectancy performance, price value and habit has a
significant influence on behavioral intention. While effort expectancy, facilitating condition, social influence and hedonic motivation
does not affect the behavioral intention. The research model has R2 Amounting to 0.639 which means that the model is quite
substantial for predicting acceptance e-Learning Tools in learning

Keyword— aacceptances, e-Learning-Tools, UTAUT, SEM

Intisari— Penggunan perangkat e-learning di STIKOMDB diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penerimaan perangkat e-learning pada pembelajaran menggunakan Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology ( UTAUT ). Responden penelitian adalah mahasiswa STIKOMDB yang menggunakan perangkat e-
learning pada pembelajaran. Data dikumpulkan menggunakan metode survey. Data dianalisa menggunakan Structural Equation
Model (SEM). Penelitian menunjukkan bahwa expectancy performance, price value dan habit memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap behavioral intention. Sedangkan effort expectancy, facilitating condition, social influence dan hedonic motivation tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Model penelitian menghasilkan nilai R2 sebesar 0.639 yang memiliki arti bahwa
model cukup subtansial untuk memprediksi penerimaan perangkat e-Learning pada pembelajaran.

Kata Kunci— penerimaan, perangkat e-learning, UTAUT, SEM

|.  PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara orang belajar dan bekerja. Pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi dalam pembelajaran bukan lagi merupakan tuntutan melainkan sebuah kebutuhan. Namun demikian
tidak semua orang atau institusi tanggap atas kebutuhan. Berbagai kendala dijadikan alasan untuk menolak penggunaan
teknologi informasi.

STIKOM Dinamika Bangsa (STIKOMDB) sebagai salah satu perguruan tinggi komputer yang memiliki misi menciptakan
SDM IT yang berkualitas harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang mendukung proses pendidikan. Namun
hingga saat ini belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi informasi dalam semua kegiatan operasionalnya. Salah
satunya pemanfaatan teknologi e-learning. Belum ada sistem e-learning yang dikembangkan secara khusus untuk
mendukung aktifitas perkuliahan di STIKOMDB. Seperti yang disampaikan clark dan mayer [1]; sun dkk. [2], bahwa e-
learning merupakan penyampaian pembelajaran dan pelatihan melalui ICT (bahasa indonesia :TIK) yang dirancang
khusus untuk mendukung pembelajaran secara individu atau meningkatkan kualitas organisasi. Dalam perkuliahan,
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi seperti jaringan LAN dan internet hanya untuk kebutuhan komunikasi
dan mengakses sumber belajar yang ada di internet. Disisi lain secara individu dan kelompok beberapa orang dosen
mulai menyadari bahwa pemanfaatan e-learning dalam perkuliahan merupakan kebutuhan. Hal ini dibuktikan dengan
inisiasi dari beberapa dosen yang memanfaatkan aplikasi Edmodo. Edmodo merupakan sebuah platform e-learning yang
dapat digunakan secara gratis [3]. Edmodo merupakan jejaring pembelajaran yang mampu mengubah cara siswa
berpartisipasi pada pembelajaran[4] .

Dalam kenyataannya pemanfaatan edmodo dalam perkuliahan di STIKOM DB belum sesuai dengan harapan. Masih
ada mahasiswa yang enggan menggunakan aplikasi ini. Meskipun pada perkuliahan sudah diwajibkan penggunaanya,
masih ada saja mahasiswa yang lalai, jika diberikan batas waktu untuk mendaftar kelas. Bahkan pada saat diberikan
tugas melalui aplikasi ini masih banyak yang tidak mengerjakan. Penerimaan menjadi faktor penting dalam kesuksesan
implementasi teknologi. Keberhasilan implementasi teknologi tergantung pada diterima atau tidaknya teknologi tersebut.
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Oleh karena itu penelitian ini bertujuan melakukan analisa perilaku penerimaan teknologi khususnya penerima edmodo
pada perkuliahan.

Il. DASAR TEORI

A. E-learning

Perkembangan teknologi internet saat ini menciptakan jaringan yang sangat luas (world wide) tersebar keseluruh
dunia dengan kecepatan yang tinggi dengan kemampuan mengkomunikasikan platform multimedia berdampak pada
perkembangan e-learning menjadi sebuah mekanisme yang efektif dalam pembelajaran dan pengajaran. Pada dunia
pendidikan, e-learning menawarkan berbagai kelebihan bagi siswa dan guru dalam kegiatan-kegiatan penelitian,
pelatihan, dan pembelajaran secara online. Di banyak Negara e-learning telah menjadi salah satu komponen “penting”
dari strategi pembelajaran sepanjang hayat (long-life) dan jangka panjang (long-term)[5]. Secara umum e-learning
diartikan sebagai metoda pembelajaran yang menggunakan konten instruksional berbasis elektronik yang disajikan
melalui internet. Pendapat lain menyatakan bahwa e-learning merupakan pendidikan dan pelatihan yang disampaikan
melalui TIK, yang dirancangan secara khusus untuk mendukung pembelajaran atau tujuan kinerja organisasi[1]. Pada
dasarnya penggunaan media eletronik dan jaringan komputer dalam e-learning untuk meningkatkan akses dan kualitas
dari proses belajar mengajar.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa e-learning merupakan sebuah sistem pembelajaran yang
menggunakan media elektronik sebagai fasilitas interaksi antara guru sebagai instruktur dan murid. Media elektronik
yang dimaksud dapat berupa PC stand alone maupun PC yang terhubung pada jaringan komputer dapat berupa jaringan
intranet dan internet. Pada sistem e-learning materi pembelajaran dikemas secara elektronik, dapat berbentuk slide
presentrasi atau berupa halaman web. Materi disajikan dengan menggabungkan teks, gambar, suara dan bahkan video
dengan tujuan agar materi lebih mudah dipahami dan dapat meningkatkan minat belajar siswa. E-learning merupakan
sebuah solusi, yang menawarkan kemudahan akses, penyebar luasan, dan berbagi sumberdaya pembelajaran dengan
yang mendukung berbagai jenis instruksi [6].

B. Edmodo

Edmodo adalah sebuah platform pembelajaran sosial untuk guru/dosen, siswa/mahasiswa maupun untuk orang
tua/wali yang dikembangkan pada akhir 2008 oleh Nic Borg dan Jeff O"Hara yang merasakan kebutuhan untuk
berkembang di lingkungan sekolah/kampus untuk mencerminkan bahwa dunia yang semakin global dan terhubung,
maka keduanya menciptakan sebuah alat/aplikasi yang dapat menutup kesenjangan antara bagaimana
siswa/mahasiswa menjalani kehidupan mereka dan bagaimana mereka belajar di sekolah/kampus, untuk itulah maka
Edmodo ada. Edmodo merupakan sebuah platform e-learning yang dapat digunakan secara gratis [3]. Pendapat lain
menyatakan Edmodo merupakan jejaring pembelajaran yang mampu mengubah cara siswa berpartisipasi pada
pembelajaran [4].

Menurut [7], edmodo merupakan pembelajaran berbasis jejaring sosial yang aman dan gratis dalam memudahkan
guru untuk membuat dan mengelola kelas virtual sehingga siswa dapat terhubung dengan teman sekelas dan guru
kapan saja dan dimana saja[7]. Edmodo merupakan platform pembelajaran yang mengagumkan namun sederhana,
penelitian menunjukkan tingkat penerimaan dan respon yang baik oleh siswa [8].

Berdasarkan pendapat para peneliti sebelumnya dapat disimpulkan, Meskipun edmodo merupakan platform
pembelajaran yang memiliki fitur LMS, namun suasana jejaring sosial sangat kental pada edmodo karena tampilan
antarmukanya yang lebih mirip dengan facebook membuat pengguna familiar dengan platform ini, selain tersedia dalam
paket keanggotaan gratis dan dilengkapi fitur keamanan, platform ini dapat dijadikan pilihan bagi individu atau instansi
yang belum memiliki atau mengembangkan sistem e-learning.

C. UTAUT

Unified teory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan sebuah model yang digunakan banyak peneliti
untuk mendeskripsikan perilaku penerimaan teknologi informasi [9]. Model UTAUT merupakan hasil sintesis berberapa
teori perilaku penerimaan, motivasi dan penggunaan teknologi. Ada delapan teori yang digunakan pada UTAUT yaitu:
Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), Motivational Model (MM), Theory of Planned
Behavior (TPB), kombinasi TAM dan TPB, Model of PC Utilization (MPTU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Social
Coghnitive Theory (SCT).

Model asli dari UTAUT pada gambar 1 memiliki 4 (empat) konstruk prediktor terhadap behavioral intention dan use
behavior. Keempat konstruk tersebut adalah :

e Ekspektasi kinerja (performance expentancy) didefinisikan sebagai tingkat seseorang percaya bahwa

menggunakan suatu sistem akan membantu dia mendapatkan keuntungan kinerja pekerjaannya[10].
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e Ekspektasi usaha (effort expectancy), didefinisikan sebagai tingkat kemudahan penggunaan suatu sistem. Kalau
sistem mudah digunakan maka tidak diperlukan usaha yang tinggi dan sebaliknya jika suatu sistem sulit
digunakan maka diperlukan usaha yang tinggi untuk menggunakannya [10].

e Pengaruh sosial (social influence), didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana seorang individual merasakan bahwa
orang-orang yang dianggapnya penting, dapat mempengaruhinya untuk menggunakan sistem yang baru [10].

e Kondisi fasilitas (facilitating condition) didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana seseorang percaya bahwa
infrastruktur organisasional dan teknikal tersedia untuk mendukung sistem[10].

Selain ke-empat konstruk tersebut terdapat 4 (empat) moderator yaitu gender, age, experience dan voluntariness of
use, yang memiliki peran sebagai moderasi dampak dari konstruk-konstruk pada behavioral intention dan use behavior
[10].

Performance
Expectancy

Effort e
Expectancy

Behavioral | Use

Intention / Behavior

Social
Influence

Facilitating
Conditions

Voluntariness|

Gender Age Experience of Use

Gambar. 1 Model UTAUT ([10])

Selanjutnya model UTAUT ini kembangkan kembali oleh Venkatesh dkk.[11] yang dikenal sebagai model UTAUT 2
seperti terlihat pada gambar 2.

Performance
Expectancy’
Effort
Expectancy?
B Behavioral Use
& Intention / Behavior
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Influence ®
. Notes:
FaC|I!t'anng‘ 1. Moderated by age and gender.
Conditions 2. Moderated by age, gender, and
experience.
3. Moderated by age, gender, and
Hedonic experience.
Motivation 4. Effect on use behavior is
by age and
5. New relationships are shown as
darker lines.
Price Value
Habit
| Age | I Gender | I Experience

Gambar. 2 Model UTAUT 2 ([11])

Pada model UTAUT 2 terdapat 3 (tiga) konstruk tambahan sebagai prediktor terhadap behavioral intention dan use
behavior Yakni :
e Hedonic motivation yang didefenisikan sebagai kesenangan yang timbul dari penggunaan teknologi.
® Price value didefenisikan sebagai tingkat dimana konsumen harus menanggung biaya akibat pembelian perangkat
dan layanan.
® Habit didefenisikan sebagai sejauh mana orang cenderung untuk melakukan perilaku otomatis.

ISSN 2476 - 8812 Kurniabudi : Analisis Perilaku Penerimaan Edmodo...



4 TEKNOSI, Vol. 02, No. 03, Desember 2016

Disisi lain pada model UTAUT2 Venkatesh et al. Menghilangkan moderasi voluntariness of use terhadap konstruk
social influence, dan menambahkan moderasi age, gender dan experience terhadap ketiga konstruk baru serta ke relasi
antar behavioral intention dan use behavior.

D. Structural Equation Modeling (SEM)

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan metode statistik yang digunakan untuk memeriksa atau menganalisa
struktur atau hubungan antar variabel pada sebuah model. SEM digunakan pada penelitian multivariat [12]. Teori SEM
kaya dengan pendekatan analisis multivariat, SEM dapat digunakan untuk menguji hipotesis [13]. SEM telah menjadi
sebuah teknik yang dipilih oleh peneliti-peneliti interdisiplin ilmu [14]. Model persamaan struktural atau Structural
Equation Modelling (SEM) adalah analisis multivariat yang menggabungkan antara analisis faktor dengan analisis jalur
sehingga memungkinkan pengujian hubungan antar variabel secara simultan.

SEM memiliki beberapa karakteristik : (1) Prioritas dalam SEM menuntut peneliti untuk berpikir tentang model ; (2)
SEM memungkinkan representasi eksplisit dari perbedaan antara variabel yang diamati dan laten ; (3) Dasar statistik
dalam SEM adalah kovarian-kovarian; (4) SEM dapat diterapkan pada data korelasional dan data dari percobaan ; (5)
Banyak prosedur standar statistik seperti regresi , korelasi kanonik , analisis faktor , dan ANOVA dapat dilihat sebagai
kasus khusus dari SEM; (6) SEM adalah teknik analisa untuk sampel besar ; (7) Hal ini dimungkinkan untuk menguji
berbagai jenis efek untuk signifikansi statistik adalah SEM.

I1l. MODEL PENELITIAN DAN HIPOTESIS

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai perumusan variabel, hipotesis dan model penelitian.
A. Variabel Penelitian

Untuk mengetahui perilaku penerimaan edmodo dalam perkuliahan ini , peneliti menggunakan beberapa variabel
penelitian yang diadopsi dari model UTAUT. Tabel 1 Menjelaskan variabel yang digunakan dalam penelitian, kontribusi
dalam penggalian informasi serta indikator yang digunakan untuk mewakili setiap variabel.

B. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dikembangkan berdasarkan teori-teori yang ada, terutama pada penelitian-penelitian yang berkenaan
dengan penggunaan model UTAUT untuk mengidentifikasi penerimaan teknologi dalam pembelajaran.

1) Performance expectancy dan Behavioral Intention

Dalam teori UTAUT dinyatakan bahwa performance expectancy merupakan faktor penentu terhadap behavioral
intention dan use behavior [18]. Dalam penelitiannya P.Lin menyarankan peneliti perlu mempertimbangkan performance
expetancy perlu dipertimbangkan dalam adopsi teknologi [19]. Penelitian yang dilakukan Ben membuktikan bahwa
performance expentancy memiliki hubungan terhadap behavioral intention [20]. Berdasarkan teori-teori tersebut penulis
merumuskan hipotesis,

H1 : Peformance Expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention terhadap penggunaan

Edmodo pada perkuliahan.

2) Effort Expectancy dan Behavioral Intention

UTAUT mendefenisikan effort expectancy sebagai “Sejauh mana seorang individu peraya bahwa menggunakan sistem
akan membantu dia mencapai kinerja yang diinginkannya”’[10]. Banyak penelitian telah dilakukan untuk membuktikan
hal ini. Dalam penelitiannya Maldonado dkk. menyatakan perlu mempertimbangkan effort expectancy dalam merancang
portal pendidikan [17]. Beberapa penelitian membuktikan bahwa effort expectancy memiliki dampak positif bagi
behavioral intention [15][20][21]. Oleh karenanya penulis merumuskan hipotesis :

H2 : Effort expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention terhadap penggunaan Edmodo

pada perkuliahan.

3) Social Facilitating Condition dan Behavioral Intention

Dalam teori UTAUT bahwa Social Influence digunakan untuk merepresentasikan konstruk subjective norm dalam TRA,
TAM2, TPB/DTPB, dan C-TAM-TPB, mewakili social factors dalam MPCU, serta mewakili image dalam IDT [10]. Banyak
penelitian telah membuktikan bahwa social influence memiliki dampak positif terhadap perilaku penerimaan teknologi
[22]. Seperti penelitian P. Juinn membuktikan bahwa social influence memiliki dampak signifikan terhadap behavioral
intention [15] hal ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Venkatesh bahwa social influence memiliki
dampak signifikan terhadap behavioral intention penggunaan teknologi informasi [11] . Berdasarkan teori-teori tersebut
maka dikembangkan hipotesis,
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H3 : Social Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan Edmodo pada
perkuliahan.

TABEL 1. VARIABEL PENELITIAN
Varibel Kontribusi Indikator
Performance Menggali informasi tingkat PE1: Dengan Edmodo saya akan mencapai tujuan
Expectancy (PE) seseorang percaya bahwa pembelajaran yang lebih baik
[15][16] menggunakan suatu sistem akan PE2: Dengan Edmodo dapat meningkatkan efisiensi
membantu dia mendapatkan pembelajaran saya
keuntungan kinerja pekerjaannya PE3: Dengan Edmodo dapat bermanfaat bagji kegiatan
[10] belajar saya
PE4: Dengan Edmodo dapat menambah kompetensi
saya
PE5: Saya pikir dengan edmodo dapat meningkatkan
prestasi akademik
Effort Expectancy Menggali informasi ekpektasi user . | EE1: Edmodo mungkin akan mudah digunakan
(EE) [15] Kalau sistem mudah digunakan EE2: Edmodo harusnya mudah bagi saya

maka tidak diperlukan usaha yang
tinggi dan sebaliknya jika suatu
sistem sulit digunakan maka
diperlukan usaha yang tinggi untuk
menggunakannya [10]

EE3: Edmodo harus memfasilitasi pembelajaran
EE4: Penggunaan edmodo mudah dipahami

Social Influence

Menggali informasi sejauh mana

SlI1: Orang yang penting bagi saya beranggap saya

(S1) [15] seorang  individual merasakan | harus menggunakan Edmodo
bahwa orang-orang yang | Sl2: Orang yang yang mempengaruhi belajar saja
dianggapnya penting, dapat | berfikir saya harus menggunakan Edmodo
mempengaruhinya untuk | SI3: Saya berharap menggunakan Edmodo karena
menggunakan sistem yang baru | orang disekitar saya menggunakannya
[10] Sl4: Tidak menggunakan Edmodo akan ketinggalan
dari orang lain
Facilitating Menggali informasi sebagai tingkat FC1: Saya memiliki sumber daya yang diperlukan
conditions (FC) sejauh mana seseorang percaya untuk menggunakan Edmodo
[17] bahwa infrastruktur organisasional FC2: Saya memiliki pengetahuan yang diperlukan
dan teknikal tersedia untuk untuk menggunakan Edmodo
mendukung sistem [10] FC3: Semua isi/fitur Edmodo mudah dipahami
FC4: Semua fasilitas yang ada di Edmodo mudah
digunakan
Hedonic Menggali informasi tentang HM1: Menggunakan Edmodo menyenangkan
Motivation (HM) kesenangan yang timbul dari HM2: Menggunakan Edmodo mengasyikan
[11] penggunaan teknologi HM3: Menggunakan Edmodo sangat menghibur

Price Value (PV)
[11]

Menggali informasi tentang
pendapat user, jika user harus
menanggung biaya akibat
pembelian perangkat dan layanan.

PV1: Edmodo menyediakan versi gratis

PV2: Jika harus membayar Edmodo memiliki harga
yang sesuai

PV3: Harga yang ditawarkan saat ini, memberikan
harga yang cukup baik

Habit (Hb) [11]

Menggali informasi sejauh mana
orang cenderung untuk melakukan
perilaku otomatis.

HT1: Penggunaan Edmodo telah menjadi kebiasaan
bagi saya

HT2: Saya kecanduan menggunakan Edmodo

HT3: Saya harus menggunakan Edmodo

Behavioral
Intention (BI) [15]

Menggali informasi niat untuk
menggunakan teknogi yang
dipengaruhi oleh faktor/variabel
lain.

Bl1: Saya berniat menggunakan Edmodo seterusnya
Bl2: Saya akan menggunakan Edmodo dalam
pembelajaran saya

BI3: Saya berharap Edmodo digunakan terus dalam
setiap pembelajaran
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4) Influence dan Behavioral Intention

Dengan mengacu pada UTAUT dimana Facilitating Condition dioperasionalisasikan sebagai tingkat kepercayaan
terhadap tersedianya fasilitas dan dukungan untuk menggunakan teknologi [10]. Dalam penelitian Maldonado,
dibuktikan bahwa terdapat hubungan antara facilitating condition dengan behavioral intention[17]. Sedangkan C.Yu
dalam penelitian membuktikan bahwa facilitating condition memiliki efek langsung terhadap behavioral intention [22].

Hasil yang sama disampaikan dalam penelitian P.Juinn, bahwa facilitating condition dapat mempengarungi keinginan
seseorang untuk menggunakan teknologi [15]. Oleh karenanya, penulis merumuskan hipotesis :

H4 : Facilitating Condition memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention dalam penggunaan Edmodo

pada perkuliahan.

5) Hedonic Motivation, Price Value dan Habit Terhadap Behavioral Intention

Hedonic Motivation, Price value dan Habit dikembangkan pada UTAUT 2 yang. Dalam penelitiannya Venkatesh
menemukan bahwa terdapat hubungan antara Hedonic Motivation, Price Value dan Habit terhadap Behavioral Intention,
namun dimoderasi oleh umur, jenis kelamin dan pengalaman [11]. Meskipun belum banyak penelitian yang
mengkonfirmasi penggunaan konstruk Hedonic Motivation, Price Value dan Habit dalam penggunaan teknologji informasi,
Penelitian [11] tersebut menegaskan bahwa hedonic motivation, price value dan habit memiliki pengaruh penting dalam
penggunaan teknologi. Oleh karena itu penulis merumuskan hipotesis,

H5 : Hedonic Motivation memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan Edmodo pada
perkuliahan.

H6 : Price Value memiliki pengaruh signifikan terhadapat Behavioral Intention dalam penggunaan Edmodo pada
perkuliahan.

H7 : Habit memiliki pengaruh signifikan terhadapat Behavioral Intention dalam penggunaan Edmodo pada perkuliahan

Performance
Expectancy

Gambar. 3 Model Penelitian

Berdasarkan hipotesis-hipotesis tersebut maka, untuk keperluan pengujian, hubungan antar variabel terlihat seperti
pada gambar 3.

IV. ANALISA DAN HASIL

A. Data Penelitian

Seperti telah dijelaskan sebelum bahwa responden penelitian ini adalah mahasiswa STIKOM Dinamika Bangsa yang
menggunakan Edmodo dalam perkuliahan Metode Penelitian pada Program Studi Teknik Informatika. Kuesioner yang
disebarkan terdiri atas 29 butir pertanyaan yang mewakili indikator setiap variabel. Responden pertanyaan mengguan 5
(lima) skala likert. Dengan opsi pertanyaan 1=sangat tidak setuju, 2=tidak setuju, 3=netral, 4=setuju, dan 5=sangat
setuju. Data dianalisis menggunakan Structure Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) ,
dikarenakan metode ini paling banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi[23].

B. Pengujian Model
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa model yang digunakan valid dan dapat digunakan untuk menguji
hipotesis. Dalam analisis data menggunakan SEM terdapat 3 (tiga) cara untuk menguji validitas terhadap outer model

ISSN 2476 - 8812 Kurniabudi : Analisis Perilaku Penerimaan Edmodo...



7 TEKNOSI, Vol. 02, No. 02, Agustus 2016

yaitu Convergent Validity, Discriminant validity dan Composite Reliability. Dalam penelitian ini digunakan software
smartPLS.

1) Reliabilitas Indikator

Pengujian reliabilitas indikator dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu untuk menjelaskan
variabel laten. Sebelum pengujian dilakukan model harus didefenisikan terlebih dahulu, selanjutnya diujia menggunakan
bootstrapping dan PLS Algorithm. Langkah ini dilakukan untuk melihat reliabilitas indikator dengan menghitung loading
factor setiap indikator. Pada penelitian ini digunakan loading factor > 0.700 seperti yang disarankan Chin [30]. Indikator
yang memiliki nilai loading factor < 0.700 akan dihilangkan. Pada pengujian terdapat indikator PV1 dengan nilai loading
factor 0.204. Pengujian ini dilakukan berulang hingga tidak ada indikator dengan nilai loading factor < 0.700.

2) Convergent Validity

Convergent Validity digunakan untuk mengukur sejauh mana masing-masing variabel yang mencerminkan konstruk
konvergen dibandingkan dengan variabel untuk mengukur konstruk yang berbeda. Fornell dan Larcker mengusulkan nilai
AVE > 0.500[23]. Berdasarkan hasil pengukuran pada gambar 4, Nilai AVE memggambarkan validitas konvergen yang
memadai (AVE> 0.500) yang mempunyai arti bahwa satu variabel laten mampu menjelaskan lebih dari setengah varian
dari indikator - indikatornya dalam rata-rata.

0.81
0.7 1
061
051

AVE

041
031
021

0.1

Behavio... Effo... Facilitati... Habit Hedon... Pefom...  Price Value Soci...
Gambar. 4 Hasil Pengukuran AVE

3) Discriminant Validity

Pengujian Discriminan Validity dilakukan untuk melihat sejauh mana pengukuran konstruk-konstruk berbeda dengan
yang lain. Discriminant validity dilihat dari nilai cross loading. Cross loading ditentukan dengan melihat hubungan skor
komponen setiap laten variabel dengan semua item lain. Jika loading setiap indikator lebih tinggi dari konstruk yang
ditunjuk dibandingkan konstruk lain, dan setiap load konstruk paling tinggi dari itemnya sendiri, dapat dikatakan bahwa
konstruk model berbeda dengan yang lain. Pada penelitian ini nilai cross loading > 0.700, seperti yang ditunjukkan pada
tabel 2.

4) Reliabilitas Konsistensi Internal

Reliabilitas Konsistensi Internal (Internal Consistency Reliability) dapat diukur melalui dua cara yaitu dengan
Cronbach’s Alpha dan composite reliability. alpha Cronbach mengasumsikan bahwa semua indikator sama-sama reliabel.
Oleh karena itu , sering mengesampingkan Reliabilitas Konsistensi Internal laten variabel pada PLS. Menurut Cronbach
[24] nilai Cronbach Alpha tidak boleh kurang dari 0.600. Tabel 3 menunjukan hasil pengujian Cronbach’s Alpha, hasil
menunjukkan semua konstruk memiliki nilai > 0.600 meskipun nilai loading pada konstruk effort expectancy nyaris
<0.600 yaitu 0.602. Dapat disimpulkan reliabilitas konsistensi internal terpenuhi.
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TABEL 2. HASIL PENGUJIAN DISCRIMINANT VALIDITY

Bl EE FC Hb HM PE PV SI
0.865
0.452 | 0.844

0.430 | 0.654 | 0.816

0.711 | 0.335 | 0.369 | 0.785

0.525 | 0.404 | 0.363 | 0.535 0.885

0.464 | 0.288 | 0.197 | 0.338 | 0.452 | 0.790

0.371 | 0.091 | 0.061 | 0.255 | 0.073 | 0.166 0.907

T VK TIMIUZIITCITO MMM T @

0.527 | 0.298 | 0.379 | 0.627 0.460 0.316 0.178 0.821

TABEL 3. CRONBACH'S DAN COMPOSITE RELIABILITY

Measurement
Constructs Cronbachs %’éﬂgﬁﬁgf

Behaviour Intention 0.832 0.899
Effort Expectancy 0.602 0.832
Facilitationg Conditions 0.743 0.855
Habit 0.697 0.827
Hedonic Motivation 0.865 0.914
Performance Expectancy 0.702 0.832
Prive Value 0.785 0.903
Social Influence 0.760 0.862

Composite reliability merupakan pengukuran jumlah loading factor sebuah laten variabel terhadap jumlah loading
factor ditambah varian kesalahan. Begitu juga halnya dengan pengujian composite reliability yang menunjukkan
reliabilitas konsistensi internal terpenuhi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai loading setiap konstruk > 0.700[23].

C. Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah hipotesis yang dirumuskan berdasarkan teori yang ada
sebelum sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan. Jika hasil penelitian sesuai dengan teori maka hipotesis diterima
dan jika tidak maka hipotesis ditolak. Sebagai acuan yang digunakan dalam pengujian hipotesis, jika nilai koefisien path
yang ditunjukkan oleh nilai T-statistic = 1,96, maka hipotesis penelitian dapat dinyatakan didukung. Namun jika nilai T-
statistic < 1,96, hipotesis penelitian dinyatakan tidak didukung.

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan fakta bahwa habit, price value dan performance expectancy berpengaruh
signifikan terhadap behavioral intention. Penelitian ini menunjukkan bahwa habit, price value dan performance
expectancy mempengaruhi niat dan perilaku mahasiswa untuk menggunakan Edmodo dalam perkuliahan, hasil ini
konsisten dengan penelitian-penelitian [22], [15], [25], [20] yang membuktikan bahwa performance expentancy memiliki
pengaruh terhadap behavioral intention penggunaan teknologi informasi. Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian-
penelitian sebelumnya membuktikan bahwa habit memberikan pengaruh pada behavioral intention [26], [11]. Begitu

ISSN 2476 - 8812 Kurniabudi : Analisis Perilaku Penerimaan Edmodo...



9 TEKNOSI, Vol. 02, No. 02, Agustus 2016

juga dengan price value, pada penelitian ini dibuktikan bahwa price value memiliki pengaruh signifikan terhadap
behavioral intention, hal ini sesuai dengan penelitian Venkatesh[11].

TABEL 4. HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis T Kesimpulan
Statistic

Performance Expectancy -> Behavior 2.502 Diterima
Intention

Effort Expectancy -> Behavior Intention 1.600 Ditolak
Social Influence -> Behavior Intention 0.435 Ditolak
Facilitating Condition -> Behavior Intention 0.847 Ditolak
Hedonic Motivation -> Behavior Intention 0.921 Ditolak
Price Value -> Behavior Intention 3.125 Diterima
Habit -> Behavior Intention 4.576 Diterima

Namun disisi lain, penelitian ini menemukan bahwa effort expectancy, hedonic motivation, facilitating condition dan
social influence tidak mempengaruhi behavioral intention. Tentunya hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya
[10][11]. Hal ini diduga disebabkan oleh tidak dimasukannya efek moderasi age, gender dan experience seperti yang
disarankan pada UTAUT 2. Permasalahan lain, diduga bersifat institusional, dimana belum adanya kebijakan khusus dari
institusi tentang pemanfaatan Edmodo. Penggunaan Edmodo hanya dilakukan secara inisiatif oleh masing-masing dosen.
Faktor budaya diduga menjadi penyebab terjadinya inkonsistensi hasil penelitian ini, hal ini disampaikan oleh Venkatesh
bahwa budaya memiliki peran penting dalam adopsi teknologi [27], [28]. UTAUT sendiri ditemukan dengan menggunakan
sampel pada negara-negea maju tentu berbeda dengan negara berkembang [21].

D. Validitas Model

Validitas model dapat dilihat dengan melihat Coeffisien of Determination (R2), yaitu upaya untuk mengukur varian
yang dijelaskan oleh Laten Variable yang dihubungkan dengan total variannya. Berdasarkan pengukuran model
penelitian memiliki nilai R2 Sebesar 0.639, angka ini mendekati 0.670, yang berarti model ini subtansial [29] dalam
memprediksi pengguanaan Edmodo dalam perkuliahan. Selain itu validitas model juga dapat dilihat dari effect size (f
2)[29]. Yaitu dengan mengukur dampak dari independent Laten Variable.

TABEL 5. EFFECT SIZE

Independent Laten Variabel Behavioral Intention
Effort Expectancy 0.129
Facilitating Conditions 0.084
Habit 0.456
Hedonic Motivation 0.089
Performance Expetancy 0.170
Price Value 0.196
Social Influence 0.041

Berdasarkan tabel 5 Habit bernilai 0.456 berarti memiliki efek yang besar. Sedangkan effort expectancy, facilitating
condition, hedonic motivation, performance expectancy, price value dan social influence memiliki efek medium dengan
nilai diatas 0.020.

E. Keterbatasan Sistem

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Mengacu pada hasil penelitian yang ada, budaya menjadi salah
satu faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam adopsi teknologi informasi [30], [28] . Penelitian ini belum
mengakomodasi hal tersebut. Dalam penelitian ini juga tidak mempertimbangkan masalah efek moderasi Age, Gender,
Experience seperti yang disarankan pada UTAUt 2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya mewakili sebagian
mahasiswa STIKOM Dinamika Bangsa dan khusus matakuliah Metode Penelitian, sehingga kompleksitas input dari
responden belum terwakili.

V. KESIMPULAN

Penelitian membuktikan bahwa perpormance expectancy, price value dan habit secara signifikan mempengaruhi
behavioral intentian terhadap penggunaan Edomo pada perkuliahan. Namun disisi lain, penelitian ini menemukan bahwa
effort expectancy, social influence, hedonic motivation dan facilitation condition tidak berpengaruh signifikan terhadap
behavioral intention. Kemampuan model untuk memprediksi penerimaan penggunaan Edmodo dalam perkuliahan cukup
substansial, hal ini ditunjukkan dengan nilai R2 sebesar 0.639 atau mendekati 0.670. Artinya kehandalan model ini
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dalam memprediksi sebesar 63.9%. Berdasarkan effect size pada model dalam penelitian ini, habit memiliki efek yang
besar dengan nilai 0.456.

Berdasarkan hasil penelitian, maka untuk penelitian selanjutnya dalam pengukuran adopsi teknologi informasi harus
mempertimbangkan masalah budaya. UTAUT sendiri dikembangkan dengan menggunakan sampel pada negara maju
tentu, hal ini akan berbeda dengan kondisi di Indonesia yang memiliki beragam budaya. Selain itu, berdasarkan teori
UTAUT 2, efek moderasi Age, Gender dan Experience sangat penting diperhatikan, agar pengukuran berhasil
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